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ABSTRAK

Ketepeng cina merupakan tanaman yang berkhasiat sebaga.i antib.akteri. Penelitiap o
bertujuan untuk membuat formulasi salep yang baik deng.an. uji sifat fisik dan stabilitss dar:
salep. Sediaan salep dibuat dengan tiga formula yang divariasikan pada konsentrasi vaselin dap
cera flava. Bahan dan basis sediaan salep yang digunakan yaitu berupa ekstrak metang]
ketepeng cina dengan konsentrasi 10% sebagai zat aktif, vaselin dan cera flava digunala,
sebagai bahan tambahan dengan konsentrasi basis yang berbeda. Hasil pengukuran yjj ¢
sebar, daya melekat, kemampuan proteksi dan uji stabilitas salep pada setiap formula sal
ekstrak metanol daun ketepeng dengan bahan dasar salep berlemak yang divariasika,
menunjukkan bahwa untuk daya sebar semua formula yaitu formula I, II dan III mempunya;
daya sebar yang semakin tinggi tiap bulannya seiring lamanya penyimpanan, sedangkan untyy
uji daya melekat terlihat bahwa waktu sebar pada formula II dan III semakin rendah seiring
lamanya penyimpanan. Formula I memperlihatkan waktu sebar yang lebih tinggi. Pengujian
kemampuan proteksi pada salep menunjukkan bahwa salep memiliki kemampuan proteksi. Hal
ini ditunjukkan dengan tidak adanya noda merah pada semua formula salep yang diujikan,
Sedangkan untuk semua formula salep secara organoleptis tidak mengalami perubahan dari segi
bau dan warna selama waktu penyimpanan. Formula Il yang terdiri dari 10% ekstrak daun
ketepeng cina, vaselin 80,5% dan cera flava 9,5% merupakan formula yang baik karena
mempunyai daya sebar dan daya lekat yang cukup baik

PENDAHULUAN

Salep adalah sediaan setengah padat ditujukan untuk pemakaian topikal pada kulit
atau selaput lendir. Salep berfungsi sebagai bahan pembawa substansi obat untuk
pengobatan kulit, dan sebagai bahan pelumas pada kulit. Selain itu, juga sebagai
pelindung kulit yaitu mencegah kontak permukaan kulit dengan larutan berair dan
merangsang pada kulit (Anief, 2000).

Dasar salep yang digunakan sebagai pembawa dibagi dalam 4 kelompok, yaitu
dasar salep senyawa hidrokarbon, dasar salep serap, dasar salep yang dapat dicuci
dengan air, dan dasar salep larut dalam air. Setiap salep obat menggunakan salah satu
dasar salep tersebut (Depkes, 1995). Pemilihan dasar salep tergantung pada beberapa
faktor yaitu khasiat yang diinginkan, sifat bahan obat yang dicampurkan, ketersediaan
hayati, stabilitas dan ketahanan sediaan jadi. Dalam beberapa hal perlu menggunakan
dasar salep yang kurang ideal untuk mendapatkan stabilitas yang diinginkan, misalnya:
obat-obat yang cepat terhidrolisis, lebih stabil dalam dasar salep hidrokarbon dari pada

128 Perhimpunan Mikrobiologi Cabang Kalimantan Selatan & Fakultas Kedokteran Unlam 2010



ang mengandung air, meskipun obat t . :
jasar sS:lfg ;,ang mangandung air (Ansel,lggg). crscbut bekerja lebih e
P2 - ktor- faktor yang mempengaruhi stabi|;
anas dan kelembaban. Selain itu, fak

jara, Lor seperti i 2
ang digunakan, sifat wadah dan adany pertl partikel, pH, sj

Ketepeng cina atau Cass{a. alata (L) merupakan tumbuhan liar yange ¢
iluarga fabaceae. .Tumbuhan-lm telah lama digunakan sebagian masy)z:u'aEate.::::asmS
pat kelainan kulit yang disebabkan oleh parasit kuji. 5

. : Sifat kimia da
mmakologis dari lfetepeng yaltt{ pedas, l_'xangat, insecticidal, menghilangkan gatalll-g:f::(
acahar, obat cacing, obat kelainan kulit Yang disebabkan oleh parasit kulit. Ketepené

gengandung kelompok senyawa rein aloe-emodina, rein aloe-emodina-diantron rein
4 e

joe emodina, asam kri_sofanat, (dihidroksimetiIanthraquinone), dan tanin (Sentra
pformasi IPTEK, 2005). Ekstrak metanol ketepeng cina dapat mengt(lan?bat
saphilococcus aureus pada konsent.rasi 10% (Setyari, 2003). Perlu diformulasi suaty

gbagai obat antibakteri topikal.

METODE PENELITIAN

A.Alat dan Bahan

Peralatan yang digunakan pada penelitian ini yaitu alat daya sebar, alat daya lekat,
lat- alat gelas (pyrex) ,lampu spiritus, pot salep, timbangan (Ohaus), kaca,wadah kaca,
ntang pengaduk, blender, ayakan, alumunium foil, stopwatch, pipet tetes, mortar dan
famper.

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu daun ketepeng cina, cera

lava, vaselin putih, aquadest, kertas saring, metanol, larutan fenolptalein, parafin, dan
erutan KOH 0,1 N.

B.Cara Kerja
2.1. Tahap Persiapan
2.1.1. Pembuatan Ekstrak Daun Ketepeng £t
Daun ketepeng dikeringkan di udara terbuka dengan sinar matahari tidak
ung. Daun yang sudah kering kemudian dihaluskan dengan blender lfemudufu}
fayak sehingga diperoleh serbuk yang homogen. Serbuk yang didapat diekstraksi
*anyak 500 gram dan dimasukkan dalam wadah kaca. Kemudian menuangkan secara
*lahan-lahan cajiran penyari (metanol) ke dalam wadah kaca yang berisi sampel
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ga cairan penyari merata dan tambahkan cairap, e
Yar;

sampel hin R
pe g diatas permukaan sampel. Maserasi dilakukan selam,
a 24

sambil mengaduk = s
a
S ngan menyaring dan dilakukan pPengula,

meccodem SEOPS penyari diganti de

j iap 24 jam camran : dila

Ja‘:;x::gha njpelarut setelah dilakukan penyaringan. Ekgraksn diulang Sampaj t'ga'l

pe da larutan (Harborne, 1987). Terakhir menguapkan filtras }:::k
il

terlihat warna pa
penyarian hingga diperoleh ekstrak kental.
ii. Uji etanol

ii. lsjé:u.?teel::: :l:strak ditambah 1 tetes H2SO4 pekat dan ditamba_h 1 tetes Permangy,

Didiamkan selama 10 menit. kemudian ditambahkan tetes demi tetes natrium bisy) ft
pekat sampai warna permanganat coklatnya hilang. Sebagal pembanding diambi] | fox it
metanol ditambah 1 tetes H.SO, pekat dan ditambah 1 tetes permanganat. Didiap, i
selama 10 menit, kemudian ditambahkan tetes demi tetes natrium bisulfit pekat sap,,...
warna permanganat coklatnya hilang. Mengamati dan membandingkan hasi| ya'::;

terjadi (Depkes, 1995).

2.2.Pembuatan Salep Ekstrak Daun Ketepeng Cina .
Formula salep ekstrak ketepeng cina yang dibuat dapat dilihat pada tabel 1.
Tabel 1 Formula sediaan salep ekstrak ketepeng cina

I I 11 e
FORMULA

(%) (gram) (%) (gram) (%) (gram)
Ekstrak ketepeng 10% 10g 10% 10 g 10% 10g
Vaselin 75,5% 75,5¢g 80,5% 80,5¢g 85,5% 855¢g
Cera flava 14,5% 14,5¢ 9,5 % 9,5¢g 4,5 % 45¢

Pembuatan salep dengan cara melelehkan cera flava diatas penangas air kemudian

ditambahkan vaselin putih dan diaduk sampai homogen dan dingin. Ekstrak daun
an cera flava dan vaselin ke dalam

ketepeng cina (10%) dicampurkan dengan campur
mortir. Campuran diaduk hingga homogen, setelah itu salep dikemas dalam wadah /pot

kaca tertutup rapat.

2.3.Tahap Pengujian Fisik Salep

2.3.1. Tes Daya Menyebar Salep
1. Menimbang 0,5 gram sediaan salep yang telah dibuat, kemudian salep

diletakkan ditengah alat (kaca bulat).
Menimbang terlebih dahulu kaca penutup, letakkan kaca tersebut di atas massa

salep dan biarkan selama 1 menit.
3. Mengukur berapa diameter salep yang menye

rata- rata dari beberapa sisi)

2.

bar (dengan mengambil panjang
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bahkan 50 gram beban tambahan_ diamkan se} :
4. ”g;:ranr:tcr salep yang menyebar seperti sebelumnya. ama 1 menit dan Mencata;
Teruskan penambahan 50 gram beban seperti no.4
Gambar dalam graﬁ!( e l_)cban dan luas salep yYang menvyebar
Ulangi masing- masing 3 kali untuk tiap salep vang diperiksa

N o

2.3.2. Tes Daya Melekat Salep

N.ielekatkan salep SCCUkupn}'a d_latas Objek glass_
- Meletakkan objek glass yang lain diatas salep tersebut, tekanlah dengan beban |
kg selama 5 menit. B
Memasang objek glass alat uji.
Melepaskan beban seberat 80 gram dan mencatat waktunya hingga kedua objek
glass tersebut terlepas. ; -
Mengulanginya sebanyak 3 kali, kemudian lakukan lagi

lain.

W

y\

pada formula salep yang

2.3.3. Kemampuan Proteksi

1. Mengambil sepotong kertas saring yang berukuran (10 x 10 cm). Basahi dengan
larutan fenolptalein untuk indikator, setelah itu kertas dikeringkan.

2. Mengoles kertas tersebut dengan sediaan salep yang akan dicoba (pada salah
satu muka) seperti lazimnya orang menggunakan salep.

3. Sementara itu pada kertas saring yang lain, membuat satu area (3 x 3 cm)

dengan parafin padat yang dilelehkan. Setelah kering, didapatkan area yang
dibatasi dengan parafin padat.

4. Menempelkan kertas tersebut (no.3) di atas kertas sebelumnya (no.2)

5. Menetesi area ini dengan larutan KOH 0,1 N kemudian lihat sebelah Kertas yang
dibasahi dengan larutan fenolptalein pada waktu 15, 30, 45, 60 detik, 3 dan 5
menit. Apakah ada noda merah pada kertas tersebut. Bila tidak terdapat noda
merah berarti salep yang dibuat dapat memberikan proteksi terhadap cairan
(larutan KOH). Lakukan lagi percobaan untuk salep yang lain.

2.4.Uji Stabilitas
Salep yang telah dibuat disimpan pada suhu kamar. Pengamatan dilakukan tiap
lan dengan melakukan uji daya melekat, daya menyebar selama 3 bulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ekstraksi Daun Ketepeng Cina )

Hasil proses ekstraksi 500 gram serbuk daun ketepeng cina yaitu ekstrak cair
¥@ma hijau tua dan ekstrak kental berwarna hijau kehitaman. Pengekstraksian
%kukan 4 kalj dengan berat ekstrak yang diperoleh setelah dikeringkan sebanyak
22 gram. perhitungan persentase ekstrak yang diperoleh sebesar 11,044%.

“"Dunqn Mikrobiologi Cabang Kalimantan Selatan & Fakultas Kedokteran Unlam



B. Pemeriksaan Organoleptik Sediaan Salegau dan warna sediaan salep pad,

Hasil eriksaan organoleptis untuk ) .
formula d;pgfrcrllilihat pada tabel 2. Pada tabel 2 .tcrhhatdggatlf d:f(abl:i:;,u balhan bay ty
menjadi tengik yang menandakan kalau suatu sediaan su 1 selain ity Secary
g Pemeriksaan secara organoleptik tidak b

organoleptik tidak ada perubahan warna. m : - isa
mfmberiﬁan hasil yang valid karena hanya dilihat secara visual t;)dak dcnga.n bantuan
alat sehingga ada kemungkinan yang dilihat bulan ke-0 yang seharusnya tidak

: P
dengan bulan ke-3 tidak bisa terdeteksi karena pada saat pemeriksaan tidg) ada

pembandingnya.

scﬁap

Tabel 2. Hasil pemeriksaan organoleptik sediaan salep

Bulan Formula | Formula II Formula III t
Bau Warna Bau Warna Bau Wama\

0  Tidak hijau Tidak hijau Tidak hijau
tengik kehitaman tengik kehitaman tc.nglk kghntaman

I Tidak hijau Tidak hijau Tidak hijau
tengik kehitaman tengik kehitaman tepglk kehitaman

2 Tidak hijau Tidak hijau Tidak hijau
tengik kehitaman tengik kehitaman tengik kehitaman

3 Tidak hijau Tidak hijau Tidak hijau
tengik kehitaman tengik kehitaman tengik kehitaman

C. Pengujian Sifat Fisik Salep

1) Daya sebar salep
Hasil pengukuran uji daya sebar dari salep ekstrak ketepeng cina dapat dilihat

gambar 1.

4.1
4
39

38

ek .7—/‘\'.7/. —e— Formulal

36 /\‘7_4 —— Formulalll
35 —a&— Formulalll
3.4 /

T

Diameter (am)

0 1 2 3 4
Bulan ke-

gl

Gambar 1. Grafik hubungan rerata diameter terhadap waktu pada tiap formula
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da gambar 1 terlihat bila formula III mempunyai daya sebar ya ing bai
-ban:i‘:‘ gkan dengan 2 formula yang lain. Selama 3 bulan p-::nyimpaxfar:l %ef',l?ll'::tgk:ell;ﬁ
g ua formula menun_Jukkan penmgkat.an daya sebar hal ini kemungkinan disebabkan
,gn;s <alep mengalami perubahan konsistensi karena adanya perubahan suhu ruangan
pas e makin tinggl suhu tcmpe}t penyimpanan maka konsistensi basis yang terdiri dar;
:;Iin dan cera flava akan makin rendah (makin encer).

, Daya melekat salep
) Hasil pengukuran daya melekat salep ekstrak ketepeng dapat dilihat pada

g,mbal' 2.

- Formulal

f
I

30 ~—Formulall
2RI e win: ovaitte N ~a— Formula Il
10
0 T T Y .
0 1 2 3 4

Bulan ke-

Gambar 2. Grafik hubungan rerata daya melekat salep terhadap waktu sebar

Pada gambar 2 terlihat formula 1 mempunyai daya melekat yang paling baik
fbandingkan dengan 2 formula yang lain. Selain itu selama 3 bulan penyimpanan
alihat terjadi penurunan daya sebar, makin lama disimpan maka makin kecil juga daya
tkatnya. Hal ini berhubungan juga dengan konsistensi dari salep yang ada karena
ukin encer suatu sediaan maka makin susah untuk melekat sehingga sediaan tersebut

dlau digunakan akan cepat hilang.
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Proteksi .
> g::‘ilaul}lipkl::am';)uan proteksi salep ekstrak ketepeng dapat dilihat pada Tabe|3

Tabel 3. Kemampuan proteksi pada tiap formula

Kemampuan proteksi salep

F la

Fg::zla I Tidak ada noda merah
Formula Il Tidak ada noda merah
Formula 111 Tidak ada noda merah

Pengujian kemampuan proteksi pada salep r.nenunjukkan bahwa salep memilik;
kemampuan proteksi. Hal ini ditunjukkan dengan tld.ak adanya noda merah pada semy,
formula salep yang diujikan. Kemampuan proteksn.pada f.'(-)m}ula sa!ep yang dibyag
sangat penting untuk diketahui, karena salep yang dibuat diinginkan tidak mengiritas;
kulit, dan dapat melindungi kulit dari rangsangan luar ataupun menc.:egah. masuk atay
melekatnya senyawa- senyawa lain pada kulit, contohnya debu, bakteri (Anief, 1997).

Pengujian stabilitas salep yang harus diperhatikan adalah bagaimana
penyimpanan dan kemasan yang dibuat, dimana sediaan setengah padat seperti salep,
harus dilindungi dengan menggunakan kemasan dan dilakukan penyimpanan yang
melindungi dari pengaruh pengrusakan oleh udara, cahaya, uap air (lembab) dan panas
(Sulaiman & Kuswahyuning, 2008). Faktor- faktor ini yang akan mempengaruhi
stabilitas dari sediaan salep tersebut jika tidak diperhatikan dengan baik. Seperti terlihat
pada penelitian ini salep yang dibuat disimpan pada suhu kamar dimana suhu kamar
diperngaruhi oleh suhu udara diluar ruangan sehingga bisa menyebabkan perubahan
sifat fisik dari sediaan yaitu daya sebar dan juga daya lekat. Formula II merupakan
formula yang paling baik karena mempunyai daya sebar dan daya lekat yang cukup baik
berbeda dengan formula I yang mempunyai daya lekat yang paling baik tetapi daya
sebarnya paling jelek begitu juga dengan formula III yang mempunyai daya sebar paling
baik tetapi daya lekatnya paling jelek.

KESIMPULAN

Hasil pengujian pada penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa formula Il
merupakan formula yang terbaik dilihat dari daya sebar dan daya lekat.
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